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ABSTRAK 

 

Dio Alif Ananta S. 08051281924036. Akumulasi logam berat Cu dan Pb pada 

sedimen dan bentos di Pesisir Taman Nasional Sembilang, Sumatra Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi., 

M. Si) 

 

Kawasan Perairan Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan yang terletak 

di Pesisir Timur Sumatera Selatan. Aktivitas- aktivitas di kawasan perairan Taman 

Nasional Sembilang berpotensi menurunkan kualitas perairan dan meningkatkan 

konsentrasi logam berat Pb dan Cu. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

konsentrasi logam berat Cu dan Pb pada sedimen dan makrozoobentos (Anadara 

granosa dan Cerithidea cingulata). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2022 di perairan Taman Nasional Sembilang. Metode yang digunakan 

adalah purposive sampling. Analisis logam berat menggunakan AAS tipe AA-

7000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa logam berat Cu dalam sedimen 

berkisar 5,08 – 5,46 mg/kg dan Pb berkisar 10.51 - 11,51  mg/kg. Adapun logam 

berat Cu dalam makrozoobentos berkisar 0,0057-0,0147 mg/kg dan Pb berkisar 

0,0001 – 0,005 mg/kg. Berdasarkan kriteria ANZECC, kosentrasi logam berat Pb 

dan Cu dalam sedimen masih memenuhi baku mutu (50 mg/kg dan 65 mg/kg).  

Berdasarkan kriteria Dirjen POM, konsentrasi logam berat Pb dan Cu dalam 

makrozoobentos masih memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan yakni 2 mg/kg 

untuk Pb dan 20 mg/kg untuk Cu. 

Kata kunci: Anadara granosa, Critidae cingulata, Logam berat, Pb dan Cu, 

Taman Nasional Sembilang 
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ABSTRACT 

 

Dio Alif Ananta S. 08051281924036. Accumulation of heavy metals Cu and Pb 

in sedimentary and benthic on the coast of Sembilang National Park, South 

Sumatra. (Supervisors : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Si and Dr. Wike Ayu Eka Putri, 

S.Pi., M.Si) 

 

The area of the Sembilang National Park is an area located on the East Coast of 

South Sumatra. Activities in the waters of the Sembilang National Park have the 

potential to reduce water quality and increase concentrations of the heavy metals 

Pb and Cu. The purpose of this study was to analyze the concentration of heavy 

metals Cu and Pb in sediments and macrozoobenthos (Anadara granosa and 

Cerithidea cingulata). This research was carried out in September 2022 in the 

waters of the Sembilang National Park. The method used is purposive sampling. 

Heavy metal analysis using AAS type AA-7000. The results showed that the heavy 

metal Cu in the sediment ranged from 5.08 – 5.46 mg/kg and Pb ranged from 

10.51 – 11.51 mg/kg. The heavy metal Cu in macrozoobenthos ranges from 

0.0057-0.0147 mg/kg and Pb ranges from 0.0001 – 0.005 mg/kg. Based on the 

ANZECC criteria, the concentrations of heavy metals Pb and Cu in sediments still 

meet the quality standards (50 mg/kg and 65 mg/kg). Based on the criteria of the 

Director General of POM, the concentrations of heavy metals Pb and Cu in 

macrozoobenthos still meet the required quality standards, namely 2 mg/kg for Pb 

and 20 mg/kg for Cu. 

Kata kunci: Anadara granosa, Critidae cingulata, Heavy metals, Pb and Cu, 

Sembilang National Park. 
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RINGKASAN 

 

Dio Alif Ananta S. 08051281924036. Akumulasi logam berat Cu dan Pb pada 

sedimen dan bentos di pesisir Taman Nasional Sembilang, Sumatra Selatan. 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S. Pi., 

M. Si). 

Kawasan perairan Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan yang 

terletak di  Pesisir Timur Sumatera Selatan. Perairan ini  memiliki potensi sumber 

daya di bidang perikanan sehingga  dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

sebagai salah satu tempat pencaharian. Aktivitas-aktivitas di kawasan perairan 

Taman Nasional Sembilang berpotensi menurunkan kualitas perairan dan 

berdampak terhadap meningkatnya tercemar logam berat seperti Pb dan Cu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi logam berat Cu dan Pb 

pada sedimen dan makrozobentos di kawasan perairan sekitar Taman Nasional 

Sembilang dan dibandingkan dengan baku mutu yang ada. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 di wilayah 

perairan sekitar Taman Nasional Sembilang. Identifikasi sampel dilaksanakan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan, preparasi dan destruksi sampel dilaksanakan 

di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan pengukuran logam 

berat Pb dan Cu dilakukan di UPTD Dinas Lingkungan Hidup Palembang. Lokasi 

penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling. Prosedur cara uji logam 

berat dalam sedimen mengacu pada SNI 8910-2021 (Cara uji kadar logam dalam 

contoh uji limbah padat, sedimen, dan tanah dengan metode destruksi asam) dan 

uji logam berat dalam makrozoobentos untuk Pb berdasarkan SNI 2354.5:2011 

dan Cu berdasarkan dan SNI 2345.13:2014.  

Hasil penelitian didapatkan konsentrasi logam berat Cu dalam sedimen 

berkisar 5.08 – 5.46 mg/kg dan Pb berkisar 10.51 – 11.51 mg/kg. Berdasarkan 

ANZECC, Pb dan Cu dalam sedimen masih memenuhi baku mutu (50 mg/kg dan 

65 mg/kg). Logam berat Cu dalam makrozoobentos berkisar 0.0057-0.0147 mg/kg 

dan Pb berkisar 0.0001 – 0.005 mg/kg. Berdasarkan Dirjen POM, konsentrasi Pb 

dan Cu dalam makrozobentos dibawah baku mutu (2 mg/kg dan 20 mg/kg). 
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 I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Diperoleh pemahaman bahwasanya Taman Nasional Sembilang, yang 

berlokasikan pada wilayah pesisir timur Sumatera Selatan, ialah sebuah tempat 

perairan yang dikelilingi oleh banyak sungai, yakni mencapai 30 sungai dan 

bermuarakan pada Lautan China Selatan serta Selat Bangka. Kawasan ini 

mempunyai sumber daya perikanan yang cukup potensial dan nyata, dimana 

sumber daya ini bisa dipergunakan oleh penduduk setempat untuk menjadi 

sumber pendapatan. Didasarkan pada pendapat yang diterangkan Wulandari 

(2019) dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2020), berbagai 

macam organisme hidup pada wilayah perairan Taman Nasional Sembilang ini 

diantaranya yakni udang, ikan, kerang serta kepiting.  

 Kehadiran logam berat dalam perairan pesisir bisa berasalkan dari 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan di daratan. Secara alami, konsentrasi logam 

berat dalam lingkungan perairan cenderung rendah, namun adanya kegiatan 

individu di daratan bisa menyebabkan meningkatnya jumlah logam berat yang 

terdapat pada wilayah perairan. Selaras dengan pendapatnya Rochyatun et al. 

(2006), diperoleh pemahaman bahwasanya logam berat bisa berasalkan dari 

limbah pertambangan, industri, pertanian serta rumah tangga. Logam berat 

mempuyai sifat yang mudah untuk  terakumulasikan dan proses degradasinya 

menjadi sulit dalam perairan tersebut.  

 Logam berat bisa diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni logam berat 

esensial dan logam berat non esensial. Timbal (Pb) termasuk dalam kategori 

logam berat non esensial karena tidak diperlukan oleh organisme dan memiliki 

sifat toksik. Di sisi lain, tembaga (Cu) tergolong sebagai logam berat essensial 

yang diperlukan dalam jumlah kecil oleh oranismenya, tetapi bisa menjadi racun 

jika banyaknya cenderung berlebih (Irhamni et al., 2017). Logam berat Pb dan Cu 

kerap dipergunakan dalam hidup keseharian individunya. Selaras dengan 

pendapatnya Darmono (1995), timbal bisa berasalkan dari pestisida, cat, serta 

campuran bahan bakar kendaraan, dan untuk tembaga bisa berasalkan dari 

aktivitas rumah tangga dan pertanian. 
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Logam berat yang memasuki ekosistem perairan akan mengalami 

akumulasi di dalam sedimen, kolom air sertapada tubuh organismenya melalui 

proses biomagnifikasi serta bioakumulasi (Roza dan Muhelni, 2019). Logam berat 

yang terakumulasikan pada sedimennya akan diserapkan oleh organisme 

makrobentos ataupun bentik, dan berikutnya akan mengalami transfer kontaminan 

logam berat ke dalam rantai makanan yang lebih tinggi (Arifin dan Fadhlina, 

2009). Kandungan logam berat pada perairannya diakibatkan oleh adanya 

pengaruh dari bahan pencemar yang masuk dan berbagai faktor lingkungan 

lainnya (Hananingtyas, 2017). 

Selaras dengan penelitiannya oleh Wei et al. (2017), makrobentos 

tergolong sebagai bioindikator yang cocok untuk memantau kualitas perairan 

karena mereka hidup dan bergerak dengan lambat di dasar perairan serta memiliki 

siklus hidup yang panjang, sehingga mampu merespons perubahan kualitas 

perairan. Habitat yang sesuai untuk makrobentos ialah ekosistem mangrove. 

Logam berat Cu serta Pb yang ditemukan pada wilayah perairan Taman Nasional 

Sembilang pada dasarnya berasalkan dari kegiatan individu, misalnya bahan 

bakar, industri, kegiatan rumah tangga, dan pertanian. 

1.2 Rumusan Masalah  

Akumulasi logam berat pada biota yang dikonsumsi oleh individu bisa 

menyebabkan keracunan. Oleh karena itu, biota makrobentos bisa dipergunakan 

untuk menjadi bioindikator guna melakukan evaluasi terhadap mutu perairannya, 

termasuk juga kandungan logam berat misalnya Cu dan Pb. Maka dari itulah, 

kajian yang berkenaan dengan konsentrasi logam berat Cu dan Pb dalam biota, 

sedimen, dan air sangat penting. Hasil kajian ini akan memberikan kemungkinan 

perbandingan diantara konsentrasi logam berat pada berbagai komponen tersebut, 

sehingga bisa memberikan informasi yang diperlukan untuk pengelolaan perairan 

di masa depan. Selain itu, biota makrobentos dipilih sebagai bioindikator karena 

hidupnya di dasar perairan, bergerak dengan lambat, dan memiliki siklus hidup 

yang lama, dimana pada akhirnya bisa memberikan respons pada mutu perairan 

yang mengalami perubahan. Akan tetapi, penelitian yang berkenaan dengan logam 

berat Cu serta Pb dalam sedimen juga perlu dilakukan. Dengan 

mempertimbangkan permasalahan ini, rumusan masalah yang dihasilkan yakni: 
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1. Berapa konsentrasi kandungan logam berat Pb dan Cu yang terserap oleh 

makrozobentos dan sedimen di kawasan Taman Nasional Sembilang?  

2. Bagaimana kualitas perairan Taman Nasional Sembilang setelah diketahui 

kandungan logam berat berat Pb dan Cu pada tubuh makrozobentos dan 

sedimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  

Keterangan : 

: Kajian Penelitian  

                     : Diluar Kajian Penelitian   

Perairan Taman Nasional Sembilang 

1. Aktivitas Kapal (Jalur 

Transportasi Air) 

2. Aktifitas Antropogenik 

3. Aktivitas Pertanian 

 

Logam berat Pb dan Cu  Bahan pencemar lainnya  

sedimen 

Biota 

(Makrozobentos) 

Akumulasi logam berat Pb dan Cu pada sedimen dan Biota 

(Makrozobentos) 

 

Kualitas Perairan 

Keterkaitan kualitas perairan terhadap logam berat Pb dan Cu 

pada sedimen dan Biota (Makrozobentos) 
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1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis kandungan logam berat Pb dan Cu pada sedimen dan biota 

(makrozobentos) di Perairan Taman Nasional Sembilang. 

2. Menganalisis kondisi perairan Taman Nasional Sembilang berdasarkan baku 

mutu serta keterkaitan kandungan logam berat Pb dan Cu pada sedimen dan 

biota (makrozoobentos). 

 

1.4 Manfaat  

  Harapannya, hasil penelitiannya ini bisa memberi informasi yang 

signifikan berkenaan dengan tingkat pencemaran logam berat dalam biota, 

makrobentos, serta sedimen sebagai indikator kualitas perairan di Taman Nasional 

Sembilang. Informasi ini bisa menjadi dasar penting bagi pemerintah dan 

masyarakat setempat dalam mengelola lingkungan di perairan Taman Nasional 

Sembilang. Lebih lanjut, hasil penelitiannya ini juga bisa dijadikan sebaai 

referensi serta pedoman bagi penelitian lanjutan di masa depan. 
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